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In essence, companies expect to make a profit. However, in this 
day and age, it is inevitable that many companies will experience 
losses. One factor that influences a company's condition is 
human resources. If aspects of human resources such as 
performance, motivation, safety, job satisfaction and productivity 

  are not fulfilled, the company's performance will be disrupted 
(Supriyadi et al, 2020). The work environment and motivation are 
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important factors that can influence employee performance. One 
company that requires a positive work environment and good 
work motivation is PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk. For seven 
consecutive years, PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk has 
experienced significant losses. Human resources have had an 
influence on the events experienced by PT. Krakatau Steel 
(Persero). This research was conducted at PT. Krakatau Steel 
(Persero) Tbk. The number of samples used was 51 respondents. 
In this study, the approach used was a quantitative approach with 
a descriptive method. The data analysis technique used was 
multiple regression analysis and T-test on the questionnaire 
distributed to 51 respondents. This study found that the sig value 
for the work environment and motivation variables was 0.023, 
which is smaller than 0.05, meaning that the work environment 
variable (X1) has an effect on employee performance (Y). 
Furthermore, it was found that the sig value for the motivation 
variable was 0.049, which means that the motivation variable 
(X2) has an effect on employee performance (Y). The direction of 
the relationship between these variables is also positive, meaning 
that the better the work environment and employee motivation, 
the higher the employee performance. 

ABSTRAK 

Pada sejatinya, perusahaan mengharapkan mendapatkan 
keuntungan. Namun, di era zaman pada saat ini, tidak dapat 
dihindari bahwa di berbagai perusahaan banyak mengalami 
kerugian. Salah satu hal yang berpengaruh pada kondisi 

   perusahaan adalah Sumber Daya Manusia. Apabila ada hal – hal 
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yang meliputi komponen SDM seperti kinerja, motivasi, 
keamanan, kepuasan kerja dan produktivitas tidak dipenuhi, 
maka kinerja perusahaan akan terganggu (Supriyadi et al, 2020). 
Lingkungan kerja dan motivasi adalah faktor penting yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. Salah satu perusahaan yang 
memerlukan lingkungan kerja yang positif dan motivasi kerja 
yang baik adalah PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk. Selama 7 
tahun berturut – turut PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk 
mengalami kerugian yang cukup besar. SDM memiliki salah satu 
pengaruh pada kejadian yang dialami PT. Krakatau Steel 
(Persero) ini. Penelitian ini dilakukan di PT. Krakatau Steel 
(Persero) Tbk. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 51 
responden. Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Teknik 
analisis data yang digunakan menggunakan teknik analisis 
regresi berganda dan uji T pada kuesioner yang disebarkan pada 
51 Responden. Pada penelitian ini, diperoleh bahwa nilai sig pada 
variabel lingkungan kerja dan motivasi sebesar 0,023 yang artinya 
lebih kecil daripada 0,05 yang artinya variabel lingkungan kerja 
(X1) memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). 
Selanjutnya, diperoleh bahwa nilai sig pada variabel motivasi 
sebesar 0,049 yang artinya variabel motivasi (X2) memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). Arah hubungan 
variabel tersebut juga positif, artinya semakin baik lingkungan 
kerja dan motivasi karyawan, maka akan semakin tinggi kinerja 
karyawan. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada sejatinya, perusahaan mengharapkan mendapatkan keuntungan. Namun, di era zaman 
pada saat ini, tidak dapat dihindari bahwa di berbagai perusahaan banyak mengalami kerugian. Salah 
satu hal yang berpengaruh pada kondisi perusahaan adalah Sumber Daya Manusia (Catherina, 2021). 
Dalam hal ini, sumber daya manusia (SDM) merupakan hal penting bagi setiap industry atau 
perusahaan. SDM dapat dikatakan sebagai aset perusahaan yang perlu dilindungi dan dimanfaatkan 
secara baik. Semakin besar sebuah perusahaan industry, maka jumlah SDM atau karyawan yang 
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dibutuhkan semakin besar juga. Dengan demikian, semakin besar juga peluang terjadinya masalah 
seperti terjadinya konflik, kurang disiplin, dan lain – lain (Kinasih dan Kusumawati, 2024). 

Sumber Daya Manusia (SDM), merupakan salah satu faktor penting yang digunakan oleh 
suatu perusahaan dalam pengembangan industry itu sendiri. Apabila ada hal – hal yang meliputi 
komponen SDM seperti kinerja, motivasi, keamanan, kepuasan kerja dan produktivitas tidak 
dipenuhi, maka kinerja perusahaan akan terganggu (Supriyadi et al, 2020). Dengan demikian, SDM 
harus diciptakan sebaik mungkin agar suatu industry atau perusahaan semakin maju, berkembang, 
dan mampu bersaing dengan perusahaan yang lain. Bukan hanya itu, SDM juga harus diikuti dengan 
perubahan zaman. Dengan demikian, kinerja karyawan di suatu perusahaan atau industri diharapkan 
dapat memenuhi target atau sasaran yang ingin dicapai. Agar target atau sasaran tersebut dapat 
tercapai, maka organisasi, perusahaan, atau industry harus memiliki kinerja karyawan yang 
maksimal. Kinerja karyawan dapat dikatakan maksimal atau baik apabila karyawan dapat 
menjalankan tugas – tugasnya dengan baik (Hayong et al, 2025). Dengan demikian, kinerja karyawan 
juga dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan motivasi. 

Lingkungan kerja dan motivasi adalah faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan (Herawati et al, 2025). Apabila lingkungan kerja positif, maka dapat meningkatkan 
produktivitas, kepuasan, dan kinerja karyawan. Namun, apabila lingkungan kerja tidak positif, maka 
karyawan akan merasa tidak nyaman bahkan stress sehingga dapat menurunkan produktivitas, 
kepuasan, dan kinerja karyawan. Begitu juga dengan motivasi. Motivasi memiliki peranan penting 
dalam menumbuhkan dan meningkatkan semangat kerja dan komitmen karyawan pada perusahaan. 
Menurut teori Fredercik (2022), motivasi bukan hanya penyampaian kata – kata, melainkan motivasi 
dapat berbentuk sebagai pemberian tanggung jawab, pengakuan, kesempatan pengembangan karir, 
dan kesempatan mengeluarkan pendapat guna meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawan 
(Afrianti, 2022). 
Salah satu perusahaan yang memerlukan lingkungan kerja yang positif dan motivasi kerja yang baik 
adalah PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk. PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk adalah Badan Usaha Milik 
Negara atau BUMN yang bergerak di bidang produksi baja. Perusahaan ini merupakan salah satu 
perusahaan yang dapat membantu pertumbuhan ekonomi Indonesia. Meskipun demikian, masih 
terdapat kendala di bagian SDM. Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati et al (2021) 
menyebutkan bahwa selama 7 tahun berturut – turut PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk mengalami 
kerugian yang cukup besar. SDM memiliki salah satu pengaruh pada kejadian ini. Hal ini disebabkan, 
apabila SDM mampu bekerja sama, memiliki motivasi yang baik, dan lingkungan kerja yang baik, maka 
konflik akan terjadi minim di sebuah perusahaan. Menurut Kenton (2019), akibat perusahaan PT. 
Krakatau Steel (Persero) mengalami konflik keuangan, maka akan menyebabkan financial distress atau 
kondisi dimana perusahaan atau seseorang tidak memperoleh pendapatan akibat tidak memenuhi 
atau tidak membayar kewajiban keuangannya. Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan, 
penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi karyawan 
terhadap Kinerja Karyawan di Industri PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk”. 

 
2. KAJIAN TEORITIS 

Kinerja karyawan adalah salah satu diantara komponen yang dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan atau instansi (Abdullah et al., 2022). Hal ini disebabkan karena tiap karyawan memiliki 
pencapaian yang berbeda – beda dalam bekerja. Pencapaian ini diperoleh berdasarkan kemampuan 
atau keahliannya masing – masing. Meskipun demikian, beberapa aspek pekerjaan yang mereka 
kerjakan juga akan menentukan sikap mereka pada tempat kerja mereka (Davidescu et al, 2020). 
Apabila hanya mengandalkan mesin produksi tanpa memperhatikan aspek manusia nya atau kualitas 
SDM nya, maka kinerja karyawan tidak akan berjalan secara maksimal. Dengan demikian, perlu diingat 
bahwa aspek SDM yang berkemampuan, bertanggung jawab, dan berketerampilan merupakan suatu 
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asset perusahaan yang berharga bagi kelangsungan hidup sebuah perusahaan. Manusia sebagai tenaga 
kerja dapat mencapai tingkat produktivitas kerja secara baik dan optimal (Suprihati, 2014). 
Selanjutnya, motivasi juga dapat meningkatkan dan mengoptimalkan kinerja pegawai. Motivasi dapat 
diartikan sebagai power atau kekuatan yang dapat memotivasi karyawan guna melaksanakan tugasnya 
(Andreas, 2022). Gaji dan tunjangan yang kompetitif, kesempatan pengembangan karir, dan 
kesempatan pada setiap inidvidu dalam menyampaikan pendapat merupakan salah satu aspek 
motivasi yang dapat menunjang individu bekerja dan mencapai kinerja yang lebih baik. Hal ini juga 
didukung oleh Afrin et al (2023), menyebutkan bahwa motivasi kerja dapat meningkatkan semangat 
pegawai dalam bekerja yang pada akhirnya dapat menyebabkan kinerja jadi lebih baik. 
Selain perusahaan memberikan motivasi, perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang baik, 
baik dari segi fisik ataupun nonfisik. Lingkungan kerja yang positif, aman, dan suportif dapat 
mengoptimalkan efisiensi dalam bekerja, pengurangan hari cuti, menurunkan kompensas dan 
peningkatan kinerja karyawan (Sugiarti, 2022). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa lingkungan 
kerja merupakan bagian penting dari sebuah perusahaan atau industry. Hal ini juga didukung oleh 
Singgih et al (2020) yang menyebutkan baHwa lingkungan kerja dapat mempengaruhi seberapa baik 
seorang karyawan bekerja dalam suatu perusahaan (Suhartono dan Amalia, 2024). 

 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk. Jumlah sampel yang digunakan 
sebanyak 51 responden. Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui kondisi pada setiap variabel dan dianalisa dengan cara mendeskripsikan data yang telah 
terkumpul tanpa membuat kesimpulan yang bersifat generalisasi (Sugiyono, 2010). Teknik analisis data 
yang digunakan menggunakan teknik analisis regresi berganda dan uji T pada kuesioner yang 
disebarkan pada 51 Responden. 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
 

 
(Constant) 

LingkunganKerja 

Motivasi 

34.944 2.724 
 

 
-.319 

-.277 

12.826 .000 

 
1 

.362 

.238 

.154 

.118 

-2.354 

-2.020 

.023 

.049 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

 

Hasil dari koefisien regresi linear berganda menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 34.944, 
dengan koefisien variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 0,362 dan variabel motivasi sebesar 0,238. 
Dengan demikian, diperoleh persamaan regresi sebesar 34.944 + 0,362X1 + 0,238X2. Dengan demikian, 
dapat diinterpretasikan sebagai: 
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1. Nilai konstanta sebesar 34.944 menunjukkan bahwa apabila variabel lingkungan kerja dan 

motivasi konstan, maka nilai dari variabel kinerja karyawan sebesar 34.944 

2. Nilai koefisien lingkungan kerja sebesar 0,362, menunjukkan bahwa nilai variabel lingkungan 

kerja bernilai positif yaitu 0,362. Apabila nilai koefisien antara lingkungan kerja positif, artinya 

setiap perubahan yang terjadi dalam variabel lingkungan kerja akan menyebabkan perubahan 

searah dalam variabel kinerja pada karyawan. Dalam penelitian ini, dianalisis bahwa besarnya 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,362 yang artinya apabila 

lingkungan kerja di PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk meningkat sebesar 1%, maka kinerja 

karyawan juga akan meningkat sebesar 36,2 

Nilai koefisien motivasi sebesar 0,238, menunjukkan bahwa nilai variabel motivasi bernilai positif yaitu 

0,238. Apabila nilai koefisien antara motivasi positif, artinya setiap perubahan yang terjadi dalam 

variabel motivasi akan menyebabkan perubahan searah dalam variabel kinerja pada karyawan. Dalam 

penelitian ini, dianalisis bahwa besarnya pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan sebesar 0,238 

yang artinya apabila lingkungan kerja di PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk meningkat sebesar 1%, maka 

kinerja karyawan juga akan meningkat sebesar 23,8. 

 

 
3.2. Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 
(Constant) 

LingkunganKerja 

Motivasi 

34.944 2.724 
 

 
-.319 

-.277 

12.826 .000 

 
1 

.362 

.238 

.154 

.118 

-2.354 

-2.020 

.023 

.049 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

Pada penelitian ini, diperoleh bahwa nilai sig pada variabel lingkungan kerja dan 
motivasi sebesar 0,023 yang artinya lebih kecil daripada 0,05 yang artinya variabel lingkungan 
kerja (X1) memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). Selanjutnya, diperoleh bahwa nilai 
sig pada variabel motivasi sebesar 0,049 yang artinya variabel motivasi (X2) memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan (Y). 

3.3. Pembahasan 

Pada penelitian ini, diperoleh bahwa nilai sig sebesar 0,023 yang artinya lebih kecil daripada 0,05 
yang artinya variabel lingkungan kerja (X1) memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). 
Lingkungan kerja merupakan keseluruhan komponen yang dihadapi, lingkungan sekitar, metode 
kerja, dan pengaruran kerjanya baik secara individu ataupun kelompok. Lingkungan kerja juga dapat 
diartikan sebagai keseluruhan dari sarana dan prasarana di sekitar karyawan yang sedang bekerja 
sehingga hal tersebut dapat berpengaruh pada pelaksanaan pekerjaan itu sendiri. Dengan demikian, 
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lingkungan kerja oleh seorang karyawan dapat mempengaruhi kondisi fisik dan psikologi secara 
langsung ataupun tidak langsung. Lingkungan kerja dapat dikatakan baik, apabila karyawan dapat 
bekerja saecara maksimal dan optimal (Haryanto, 2024). 

Selanjutnya, jika ditinjau dari nilai variabel motivasi, diperoleh bahwa nilai sig pada variabel 
motivasi sebesar 0,049 yang artinya variabel motivasi (X2) memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Y). Motivasi dalam bekerja sangat penting untuk menentukan tinggi atau rendahnya 
produktivitas suatu perusahaan atau industri. Tanpa adanya motivasi karyawan dalam bekerja, maka 
tujuan yang ingin dicapai tidak akan berjalan maksimal. Namun, apabila seorang karyawan memilik 
motivasi yang tinggi, maka hal ini merupakan tonggak keberhasilan perusahaan atau instansi dalam 

mencapai tujuannya. Menurut Caissar et al (2022), motivasi merupakan dorongan atau semangat yang 
mampu menggerakkan seorang individu dalam melakukan pekerjaan dengan berbagai upaya secara 

efektif guna mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi dalam bekerja sangat dibutuhkan oleh setiap 
individu untuk menjadikan seseorang sebagai pribadi yang bersemangat dan memiliki dorongan dalam 
memengaruhi individu dalam bekerja. Dengan demikian, meningkatkan kinerja karyawan merupakan 
salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh setiap perusahaan guna mencapai tujuan yang diharapkan. 

Faktor – faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yaitu faktor individu dan faktor 
situasi (Mar’at, 1982). Faktor individu dapat dilihat dari berbagai hal yang beraneka ragam, Hal tersebut 
dapat dilihat dari kemampuan, motivasi, fisik, dan faktor – faktor individual lain yang berbeda diantara 
karyawan (Ahmad et al, 2022). Faktor sutuasi ini dapat berpengaruh pada kinerja karyawan, misalnya 
kondisi sarana dan prasarana, hubungan baik antar karyawan, pemimpim yang paham dengan 
kebutuhan karyawannya, dan ruangan yang tenang. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Berdasarkan uji korelasi pada uji t, menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja dan motivasi 

berpengaruh pada kinerja karyawan. Arah hubungan variabel tersebut juga positif, artinya semakin 

baik lingkungan kerja dan motivasi karyawan, maka akan semakin tinggi kinerja karyawan. Saran yang 

ingin penulis sampaikan adalah agar PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk diharapkan untuk mampu 

meningkatkan motivasi dan lingkungan kerja bagi karyawan agar konflik yang pernah dialami 

sebelumnya tidak terulang kembali dan diharapkan perusahaan semakin berkembang. 
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